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ABSTRAKSI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan etika kerja, pengalaman 

kerja, budaya kerja dan prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero), mengetahui 

pengaruh etika kerja, pengalaman kerja,  budaya kerja terhadap prestasi kerja 

karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Garam (Persero) dengan jumlah sampel 

69 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa karyawan PT. Garam (Persero) 

menyatakan setuju pada semua variabel penelitian yaitu etika kerja, pengalaman 

kerja, budaya kerja dan prestasi kerja. Etika kerja berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). Pengalaman kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). 

Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Garam 

(Persero). Etika kerja, pengalaman kerja, dan budaya kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). 

 

Kata kunci: etika kerja, pengalaman kerja, budaya kerja dan prestasi kerja 

karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to describe work ethics, work experience, work culture and work 

performance of employees of PT. Garam (Persero), to determine the effect of 

work ethics, work experience, work culture on employee performance. This 

research was conducted at PT. Garam (Persero) with a sample size of 69 

respondents. The data analysis technique used multiple linear regression analysis. 

The results of descriptive analysis show that the employees of PT. Garam 

(Persero) agreed on all research variables, namely work ethics, work experience, 

work culture and work performance. Work ethics have a significant effect on the 

work performance of employees of PT. Garam (Persero). Work experience has no 

significant effect on the work performance of employees of PT. Garam (Persero). 

Work culture has a significant effect on the work performance of employees of PT. 

Garam (Persero). Work ethics, work experience, and work culture simultaneously 

have a significant effect on the work performance of employees of PT. Garam 

(Persero). 

Keywords: work ethic, work experience, work culture and employee work 

performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi yang semakin 

ketat, setiap perusahaan diwajibkan untuk lebih adaptif dan responsif 

dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi. Suatu perusahaan 

harus mampu terus bertahan dan bersaing. Dominasi teknologi saja tidak 

cukup jika tidak ditunjang oleh sumber daya manusia (SDM) handal dan 

memiliki produktivitas kerja tinggi.  

Perusahaan sebagai organisasi mempunyai peranan yang besar 

dalam mengelola faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga 

menjadi satu kesatuan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan. Salah 

satu yang perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan dalam menjalankan 

proses produksinya salah satunya adalah faktor sumber daya manusia. 

Setiap kegiatan perusahaan tidak terlepas dari faktor manusia yang bersatu 

untuk mencapai keuntungan bagi semua pihak, sehingga berkembang atau 

tidaknya suatu perusahaan tergantung pada kualitas dan perilaku sumber 

daya manusia yang ada dalam perusahaan tersebut. 

Manajemen sumber daya manusia yang di lakukan oleh perusahaan 

di mulai dari penarikan, seleksi, dan pengembangan. Perusahaan harus 

memusatkan pada penciptaan kondisi yang mendukung prestasi kerja 

karyawannya. Karena produktifitas yang tinggi dapat dapat selalu 

meningkat dan harus di dukung oleh karyawan yang berkeinginan untuk 
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berprestasi guna mencapai hasil terbaik dalam pelaksanaan kerjanya. 

Karyawan yang baik juga perlu di kembangkan melalui pemberian 

motivasi kerja agar terciptanya prestasi kerja, dan prestasi kerja 

merupakan salah satu indikator keberhasilan operasional perusahaan dalam 

mencapai tujuan.  

Prestasi kerja merupakan sebuah proses formal  untuk melakukan 

peninjauan ulang dan evaluasi kerja seseorang secara periodik. Timbulnya 

prestasi kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor pendorong baik bersumber 

dari dalam diri seseorang (motivasi internal) maupun berasal dari luar diri 

seseorang (motivasi eksternal). Kunci keberhasilan seorang manajer dalam 

mengerahkan para bawahannya terletak pada kemampuannya untuk 

memahami faktor-faktor tersebut sedemikian rupa sehingga menjadi daya 

pendorong yang efektif. Untuk itu kebutuhan karyawan baik yang bersifat 

material maupun non material hendaknya dipenuhi sesuai dengan 

harapannya apabila prestasi kerja karyawannya di harapkan tinggi.    

PT. Garam (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang 

memiliki visi “menjadi perusahaan garam terkemuka di kawasan ASEAN 

dan mampu memberikan nilai tambah kepada pemangku kepentingan 

(stakeholder)”. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang bekerja 

di dalamnya atau yang biasa disebut dengan manajemen puncak, 

manajemen menengah, dan manajemen lini serta bagian non manajerial 

yang biasa disebut dengan karyawan. Dalam suatu organisasi atau 

perusahaan sering mendengarkan istilah etika kerja, pengalaman kerja, dan 
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budaya kerja di mana ketiga faktor tersebut merupakan salah satu 

penyebab atau penentu baik buruknya prestasi kerja seorang karyawan.  

Prestasi kerja karyawan merupakan suatu yang amat penting untuk 

dilakukan dalam dunia organisasi. Apabila prestasi kerja karyawan kurang 

mendapat perhatian, maka akan berdampak terjadinya penurunan prestasi 

kerja karyawan yang nantinya akan berakibat terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan oleh organisasi atau perusahaan, seperti hasil kerja yang tidak 

maksimal yang akan berakibat sulit tercapainya tujuan yang diinginkan 

oleh organisasi atau perusahaan.   

Menurut Effendi (2018:10) semakin banyak karyawan yang 

berprestasi kerja tinggi, maka kinerja dan produktivitas perusahaan akan 

meningkat dan perusahaan dapat bertahan dalam persaingan bisnis serta 

dapat semakin berkembang dan maju. Penilaian prestasi kerja dilakukan 

oleh setiap perusahaan untuk melihat sampai sejauh mana perkembangan 

kualitas karyawan. 

Banyak faktor yang dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan 

diantaranya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, disiplin kerja 

yang tinggi dan lain sebagainya. Lingkungan kerja yang kondusif meliputi 

terciptanya hubungan yang baik antara sesama pegawai, hubungan yang 

baik antara atasan dan bawahan, terdapatnya lingkungan kerja fisik yang 

meliputi ukuran ruang kerja, penerangan, suhu udara, warna, pengendalian 

tingkat kebisingan, kebersihan tempat kerja, serta tersedianya peralatan 

kerja. 
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Etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi kehidupan 

manusia. Etika memberi manusia orientasi bagaimana ia menjalani 

hidupnya melalui rangkaian tindakan sehari hari. Itu berarti etika 

membantu manusia untuk mengambil sikap dan bertindak secara tepat 

dalam menjalani hidup ini. Etika pada akhirnya membantu kita untuk 

mengambil keputusan tentang tindakan apa yang perlu kita lakukan dan 

yang perlu kita pahami bahwa etika ini dapat diterapkan dalam segala 

aspek atau sisi kehidupan kita, dengan demikian etika ini dapat dibagi 

menjadi beberapa bagian sesuai dengan aspek atau sisi kehidupan 

manusianya. Etika kerja yang tinggi tentunya rutinitas tidak akan membuat 

bosan, bahkan mampu mengingatkan prestasi kerjanya atau kinerja. Pada 

penelitian yang di lakukan oleh Wulandari (2018) menunjukkan hasil 

bahwa etika kerja memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja. 

Menurut Wati (2020) dalam upaya meningkatkan prestasi kerja 

karyawan,dibutuhkan ketrampilan dari karyawan itu sendiri. Ketrampilan 

dari karyawan dapat dipengaruhi oleh lamanya karyawan tersebut bekerja 

dalam perusahaan atau sering disebut dengan pengalaman 

kerja.Pengalaman kerja karyawan mencerminkan tingkat pengusaan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seorang karyawan dalam 

bekerja dapat diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah 

dikerjakan karyawan.Perusahaan memperhatikan karyawan yang memiliki 

pengalaman yang luas, dapat melakukan tugas sesuai yang diinginkan 

perusahaan. Pengalaman kerja dapat menunjukkan kecenderungan bahwa 
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karyawan yang bersangkutan memiliki keahlian dan ketrampilan kerja 

yang akhirnya akan menentukan prestasi kerjanya. Jadi dengan 

pengalaman kerja yang lama diharapkan prestasi kerja karyawan tersebut 

dapat meningkat. 

Budaya kerja dapat merubah perilaku manusia dalam suatu 

kelompok untuk mencapai produktivitas kerja yang selalu mendasari nilai-

nilai filosofi yang penuh makna, sehingga dapat menjadi motivasi, 

memberi inspirasi, untuk senantiasa bekerja lebih baik (Machwati dan 

Wibowo, 2015: 161). Budaya kerja yang baik merupakan budaya kerja 

yang mendorong atau yang mendukung agar tercapainya suatu tujuan yang 

sudah di tetapkan misalnya seperti disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan 

memiliki komitmen. 

Penilaian prestasi kerja menjelaskan mengenai kinerja karyawan 

itu sendiri berdasarkan nilai atas kemampuannya, dimana hal itu akan 

memudahkan perusahaan PT. Garam (Persero) dalam pengelolaan sumber 

daya manusia untuk mencapai target dan tujuan perusahaan di masa yang 

akan datang. Penilaian kinerja karyawan dengan tepat akan akan 

membawa kontribusi dan dampak positif yang baik bagi tercapainya 

keberhasilan perusahaan PT. Garam (Persero). Bagi karyawan penilaian 

kinerja menjadi bahan evaluasi dan motivasi untuk perkembangan karir di 

masa depan. 

Berdasarkan uaraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul :“Pengaruh Etika Kerja, Pengalaman 
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Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan, Pada PT 

Garam (Persero)”  

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana deskripsi dari etika kerja, pengalaman kerja, budaya 

kerja dan prestasi kerja karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh etika kerja, pengalaman kerja, dan budaya 

kerja terhadap prestasi kerja karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh etika kerja terhadap prestasi kerja karyawan? 

4. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja 

karyawan? 

5. Bagaiamana pengaruh budaya kerja terhadap prestasi kerja 

karyawan? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dilakukan penelitian ini 

yaitu antara lain : 

1. Untuk mengetahui deskripsi etika kerja, pengalaman kerja, budaya 

kerja, dan prestasi kerja karyawan 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh etika kerja, pengalaman 

kerja, dan budaya kerja terhadap prestasi kerja karyawan 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh etika kerja terhadap 

prestasi kerja karyawan 
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4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja 

terhadap prestasi kerja karyawan 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap 

prestasi kerja karyawan 

1.4   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi Perusahaan  

Bagi pihak organisasi atau perusahaan diharapkan dapat 

memberikan bahan pertimbangan berkaitan dengan  etika kerja, 

pengalaman kerja, dan budaya kerja untuk meningkatkan prestasi 

kerja karyawan. 

2. Bagi Pembaca 

Bagi pihak pembaca diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan yang lebih mendalam dan luas juga menjadi 

tambahan rujukan bagi penelitian selanjutnya serta sebagai 

pertimbangan bagi organisasi atau perusahaan yang menghadapi 

masalah serupa. 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan  

1. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa karyawan PT. Garam 

(Persero) mempersepsikan cenderung setuju pada semua variabel 

penelitian yaitu etika kerja, pengalaman kerja, budaya kerja dan 

prestasi kerja. Etika kerja dengan indikator inisiatif direfleksikan 

oleh karyawan memilki inisiatif yang kuat dalam menangani suatu 

pekerjaan. Pengalaman kerja dengan indikator tingkat pengetahuan 

dan keterampilan yang dimilki direfleksikan oleh karyawan 

menguasai setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh 

perusahaan, memilki pengetahuan yang lebih banyak yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Budaya kerja dengan 

indikator kerja sama direfleksikan oleh karyawan bekerja sama 

dengan orang lain dalam mengerjakan tugas perusahaan. Prestasi 

kerja dengan indikator sikap direfleksikan oleh karyawan sangat 

cermat dalam menyelesaikan tugas perusahaan. 

2. Etika kerja, pengalaman kerja, dan budaya kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. 

Garam (Persero). 

3. Etika kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan PT. Garam (Persero). 

4. Pengalaman kerja tidak berpengaruh  secara signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). 



5. Budaya kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan PT. Garam (Persero). 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang pengaruh etika kerja, pengalaman kerja dan 

budaya kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Garam 

(Persero), adapun saran yang diberika dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Pada variabel etika kerja indikator kemandirian memilki 

skor terendah. Sebaiknya perusahaan melakukan 

evaluasi untuk mngetahui apakah karyawan bisa 

mengerjakan tugas perusahaaan tanpa bantuan orang 

lain.  

b. Pada variabel pengalaman kerja indikator lama waktu 

atau masa kerja memudahkan karyawan dalam bekerja. 

Sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan atau 

motivasi bagi karyawan yang memilki masa kerja yang 

tidak lama.  

c. Pada variabel budaya kerja indikator disiplin memiliki 

nilai terendah. Sebaiknya perusahaan lebih 

mengapresiasi karyawan untuk meningkatkan 

kebahagiaan dan motivasi kerjanya, hal ini dapat 



dilakukan dengan bekerja sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan dapat 

menambah variabel lain yang mempengaruhi prestasi kerja 

karyawan.  Disarankan juga untuk menambah jumlah responden 

dalam penelitian serta menggunakan alat analisis data yang 

berbeda.  

5.3 Keterbatsan Penelitian  

         Variabel yang diteliti hanya terdiri dari 3 variabel yaitu etika 

kerja, pengalaman kerja, dan budaya kerja. Sedangkan masih 

banyak variabel yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan. 

sehingga tidak mengakomodir variabel lain yang mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). Penelitian ini hanya 

dibatasi pada karyawan PT. Garam (Persero). 
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